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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji implementasi Qanun No. 10 Tahun 2018 tentang 

kewajiban membayar zakat, dengan studi kasus di Baitul Mal Aceh. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami sejauh mana qanun tersebut telah diterapkan dan 

tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen terkait. Qanun 

No. 10 Tahun 2018 di Aceh merupakan regulasi yang mengatur secara khusus 

kewajiban membayar zakat bagi individu dan badan usaha. Penelitian ini berfokus 

pada Pasal 154 yang mengatur tentang uqubat bagi mereka yang tidak memenuhi 

kewajiban zakat sesuai ketentuan yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa implementasi qanun ini masih menghadapi sejumlah kendala 

signifikan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya sosialisasi dan pemahaman 

masyarakat mengenai rincian qanun dan kewajiban zakat. Banyak individu dan 

badan usaha yang belum sepenuhnya menyadari kewajiban mereka untuk 

membayar zakat melalui Baitul Mal. Baitul Mal masih menghadapi kesulitan 

dalam melakukan pendataan dan monitoring terhadap muzakki dan mustahik yang 

menyebabkan pelanggaran terhadap Pasal 102 tentang kewajiban membayar zakat 

sering tidak terdeteksi dan tidak ditindaklanjuti dengan uqubat yang diatur dalam 

Pasal 154. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa masih terdapat kekurangan 

dalam hal infrastruktur dan teknologi yang mendukung pelaksanaan qanun ini 

secara efektif. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa peluang 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pengumpulan zakat dan 

implementasi qanun.Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun Qanun No. 10 Tahun 2018 telah memberikan kerangka hukum yang 

jelas untuk pengelolaan zakat di Aceh, implementasinya masih jauh dari sempurna 

dan memerlukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi berbagai tantangan yang 

ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan praktik pengelolaan zakat di Aceh, serta menjadi 

bahan evaluasi bagi pihak terkait untuk mengoptimalkan kinerja Baitul Mal. 

Kata Kunci: Implementasi, Qanun No. 10 Tahun 2018, Uqubat, Zakat,  

                          Baitul Mal, Aceh 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah Implementasi secara umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti pelaksanaan atau penerapan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu.
1
 Qanun No. 10 tahun 2018 merupakan qanun yang 

mengatur tentang ketentuan umum mengenai organisasi baitul mal mulai dari 

tugas, fungsi dan wewenang baitul mal. Maka dari itu implementasi qanun No. 10 

tahun 2018 bermakna suatu proses pelaksanaan maupun penerapan ketentuan 

umum organisasi baitul mal, pelaksanaan tugas, pelaksanaan fungsi serta 

pelaksanaan kewenangan organisasi baitul mal. Baitul Mal adalah lembaga 

keistimewaan dan kekhususan pada Pemerintah Aceh dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota yang pelaksanaan tugasnya bersifat independen  berwenang 

untuk menjaga, memelihara, mengelola dan mengembangkan zakat, infak, harta 

wakaf, dan harta  keagamaan lainnya, dan pengawasan perwalian berdasarkan 

syariat Islam.
2
 

(Kepgub) Nomor 18/2003 Pasal 5: “Badan Baitul Mal memiliki tugas 

melaksanakan pengelolaan zakat dan pemberdayaan harta agama, sesuai dengan 

hukum syariat Islam.” Kepgub Nomor 18/2003 Pasal 6 lebih diperjelas fungsi 

Baitul Mal, sehingga dapat diketahui bahwa fungsi Baitul Mal tidak seluas 

otoritas keuangan negara. Badan Baitul Mal memiliki fungsi: pengumpulan zakat; 

penyaluran zakat; pendataan muzakki dan mustahik; penelitian tentang harta 

                                                             
1
 https://kbbi.web.id/implementasi   

2
 https://www.baitulmal.acehbesarkab.go.id/tugas-fungsi-unsur-unsur-bmk-aceh-besar/ 

diakses pada 5 Juni 2024, pukul 12.23 WIB 

https://kbbi.web.id/implementasi
https://www.baitulmal.acehbesarkab.go.id/tugas-fungsi-unsur-unsur-bmk-aceh-besar/
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agama; pemanfaatan harta agama; peningkatan kualitas harta agama dan 

pemberdayaan harta agama sesuai dengan hukum syariat Islam.
3
 

Terkait pelaksanaan syariat Islam secara kaffah melalui kekuasaan negara, 

pemerintah aceh telah melahirkan sejumlah qanun aceh, baik yang mengatur 

kelembagaan hukum, hukum materil maupun hukum formil (hukum acara). Di 

antara hukum materil yang telah di lahirkan yaitu qanun syariah ,qanun syariah 

adalah qanun yang mengatur pelaksanaan syariat islam yang terdiri aqidah, 

syariah, dan akhlaq.  Dari berbagai macam qanun syariah terdapat qanun yang 

membahas perihal ibadah zakat. 

Adapun kewajiban membayar zakat tercantum dalam qanun no. 10 tahun 

2018. Zakat dibayarkan oleh pihak tertentu, kepada pihak tertentu melalui 

lembaga tertentu. sudah semestinya, segala ketentuan zakat yang terdapat pada 

kitab fikih juga dimuat dalam hukum positif. Artinya dijadikan sebagai salah satu 

acuan yang diatur dalam peraturan Nasional, sebagai payung hukum baik melalui 

peraturan pemerintah pusat maupun daerah, sehingga perihal zakat ini dapat  

diaplikasikan secara optimal dan totalitas dalam kehidupan bermasayarakat.   

Beragam perihal tentang zakat diatur dalam qanun no. 10 tahun 2018 

mulai dari ketentuan umum, penyelenggaraan Baitul Mal, organisasi/kelembagaan 

Baitul Mal, muzakki  hingga tentang ketentuan, uqubat zakat. maka dalam hal ini 

penulis hanya fokus membahas tentang pelaksanaan pasal 154 uqubat tentang 

pasal 102.  

Perihal tentang ketentuan Muzakki terdapat pada,  pasal 102 dengan 

penjelasan adalah sebagai berikut:
4
    

1). Setiap individu yang muslim atau Badan Usaha milik seorang  muslim yang 

tinggal/berdomisili serta  melaksanakan kegiatan usaha di Aceh, kemudian adalah 

ia yang sesuai  kriteria  menjadi Muzakki maka wajib baginya  membayar Zakat 

pada  Baitul Mal.  

                                                             
3 https://www.baitulmal.acehbesarkab.go.id/tugas-fungsi-unsur-unsur-bmk-aceh-besar/ 

diakses pada 5 Juni 2024, pukul 12.23 WIB 
4
 Peraturan Daerah Aceh, Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 BAB X Pengelolaan Zakat 

dan Infak, Bagian Keempat Muzakki, Pasal 102 

https://www.baitulmal.acehbesarkab.go.id/tugas-fungsi-unsur-unsur-bmk-aceh-besar/
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2). Setiap individu muslim atau Badan Usaha sebagaimana dimkasud pada ayat (1) 

yang tidak sesuai kriteria menjadi Muzakki. Maka dapat melakukan  infak pada 

Baitul Mal terdekat sesuai dengan ketentuan syariat. 

Ketentuan Uqubat Qanun Pemerintah Aceh Nomor 10 Tahun 2018  Pasal 

154 menerangkan bahwa semua umat muslim atau Lembaga yang melakukan 

pelanggaran terhadap  perihal dalam Pasal 102 maka akan dikenakan 

sanksi/hukum disebabkan telah melakukan jarimah ta’zir dengan Uqubat. Adapun 

sanksi yang dimaksud adalah sebagai berikut pertama, denda sebanyak satu kali 

nilai jumlah zakat yang wajib dibayarkan, kedua, kewajiban terhadap pembayaran 

atas seluruh biaya sebagaimana dibutuhkan, dimana berkaitan dengan perihal 

audit khusus, ketiga, mengembalikan seluruh  kerugian yang disebabkan  karena 

melakukan hal  yang merugikan.
5

 Sedangkan dalam pelaksanaan ketentuan-

ketentuan tersebut penulis belum melihat pengimplementasian qanun pasal 102 

maupun qanun pasal 154 sebagai uqubat, karena hasil dari tinjauan sementara 

penulis, sistem pembayaran zakat tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

pembayaran tidak dimintai kepada perorangan maupun perusahaan yang telah 

memenuhi nisab dan tidak adanya pendataan terhadap perorangan maupun unit 

usaha, sehingga pelanggaran terhadap pasal 102 tidak terdata yang menyebabkan 

uqubat pasal 154 tidak terlaksana.      

  Dari uraian di atas jelas tergambarkan betapa hukum qanun di aceh 

sedemikian rupa telah mengatur zakat secara tegas beserta uqubat, sanksi yang 

akan di terima bagi yang melanggar aturan mengenai zakata pasal 102, Namun 

dalam pelaksanaan di baitul mal aceh penulis belum melihat pengimplementasian 

qanun pasal 154 dan penertiban dan upaya pendisiplinan uqubat aturan tersebut 

sehingga perlu dilakukan pengevaluasian apakah berjalan dengan yang di 

harapkan atau tidak dan apakah terdapat kendala sehingga qanun no 10 tahun 

2018 pasal 154 ini tidak berjalan efektif khusus nya di baitul mal aceh 

                                                             
5 Peraturan Daerah Aceh, Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 BAB XVI Pengelolaan 

Zakat dan Infak, Bagian Keempat Muzakki, Pasal 154. 

 



4 
 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap masalah tersebut dengan judul  “Implementasi 

Qanun No. 10 Tahun 2018  Tentang Kewajiban Membayar Zakat” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Qanun No. 10 Tahun 2018 Pasal 154, di Baitul 

Mal Aceh? 

2. Apa saja peluang dan tantangan yang dihadapi Baitul Mal Aceh dalam  

  pelaksanaan Qanun No. 10 Tahun 2018 Pasal 154? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi Qanun No 10 Tahun 2018 Pasal 154, di 

Baitul Mal Aceh. 

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi Baitul Mal dalam 

pelaksanaan  ketentuan Qanun No. 10 Tahun Pasal 154. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 

ini secara umum adalah:  

a) Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu baru 

mengenai Perkembangan dalam menegakkan ketentuan Qanun No 10 Tahun 

2018 Pasal 154 di Baitul Mal Aceh . 

b) Secara Praktis  
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 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan bahan 

evaluasi mengenai kendala dalam menegakan ketentuan pasal 154 qanun No 10 

tahun 2018, sehingga  menjadi pertimbangan bagi Dinas Syariah dan Baitul 

mal Aceh dalam meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja dalam penertiban 

pengayoman dan sebagainya. 

E. Definisi Operasional 

1) Implementasi 

Implementasi berasal dari bahsa ingris yaitu  To Implement yang artinya 

mengimplementasikan. Implementasi juga bermakna bermuara pada aktivitas, 

tindakan, aksi, atau adanya merkanisme suatu sistem. Implmentasi bukan 

sekedar aktivitas, tetapi kegiatan yang tersusun untuk mencapai tujuan kegiatan.
6
 

Implementasi yang dimaksut dalam kajian ini adalah penerapan atau 

proses melaksanakan sebuah ketentuan, dalam hal ini melihat pelaksanaan qanun 

no. 10 tahun 2018 tentang kewajiban membayar zakat 

2) Qanun No. 10 Tahun 2018 

Qanun No. 10 tahun 2018 adalah qanun yang membahas tentang 

ketentuan umum; organisasi Baitul Mal; tugas, fungsi, dan kewenangan; 

pengangkatan dan pemberhentian; tata kerja; hubungan kerja; pembiayaan; 

pelaporan dan pertanggung jawaban; peran serta masyarakat; pengelolaan 

zakat dan infak; pengelolaan harta wakaf; pengelolaan harta keagamaan 

laiannya; perwalian; pemgadaan barang dan jasa; penyidikan, penuntutan, 

                                                             
6
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarfta: Grasindo, 2002), 

hal. 170 
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dan penyidangan;ketentuan uqubat, pelaksanaan uqubat; ketentuan lain-

lain;ketentuan peralihan;dan ketentuan penutup.
7
 Sedangkan dalam kajian 

ini penulis memfokuskan pada pasal 154 uqubat terhadap pasal 102 

tentang kewajiban membayar zakat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini disusun sistematika pembahasan kepada lima 

bab, agar lebih mudah memperoleh gambaran secara global dan jelas, 

maka secara umum ditulis sebagai berikut: 

Bab satu, pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah/definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, membahas tentang kajian penelitian terdahulu dan 

gambaran umum mengenai implementasi qanun No. 10 tahun 2018 

tentang kewajiban membayar zakta di baitul mal yang meliputi: pengertian 

implementasi, jenis-jenis implementasi, pengertian qanun, jenis-jenis 

qanun 

Bab tiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang mencakup 

tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data 

Bab empat, bab ini akan memaparkan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan diantaranya deskripsi lokasi penelitian, implementasi qanun 

                                                             
7
 https://peraturan.bpk.go.id/Details/102327/qanun-prov-nad-no-10-tahun-2018 diakses 

pada tanggal 30 Mei 2024, pukul 16.22 WIB 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/102327/qanun-prov-nad-no-10-tahun-2018
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No. 10 tahun 2018 di baitul mal aceh serta pelaksanaan dan tantangan 

dalam pengimplementasian qanun No.10 tahun 2018 tentang kewajiban 

membayar zakat di baitul mal aceh. 

 

 Bab lima merupakan bab terakhir yang menguraikan tentang 

kesimpulan dan saran. Diperoleh dari hasil analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya kemudian diambil garis besar penelitian 

ini. 


